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BAB VI 
KESIMPULAN 

 
Bagi seniman Muslim tidak ada garis yang tegas antara yang profan dan sakral, yang 

rohani maupun bendawi. Dua dimensi ini seperti yin-yang, aktifitas dan reseptifitas harus 

diabdikan seluruhnya semata-mata untuk Tuhan. Seniman Muslim tidak berupaya 

menonjolkan pribadi dan negerinya, tetapi mengungkapkan inti hakekat kemanusiaannya, 

`iman`. Inilah mengapa perkem-bangan ragam hias yang mula-mula singkretis Hinduis 

tersebut dengan percaya diri diolah untuk menghadirkan karya dengan citra baru dengan tidak 

melihat ini warisan Hindu atau bukan, tetapi lebih mementingkan hakekat, yaitu iman. 

Bagaimanapun kisah cinta Rama-Sinta mengandung nilai-nilai kebenaran universal meskipun 

dari perbendaharaan Hindu, demikian halnya dengan wayang, keris dan gamelan.  

Penampilan objek-objek ragam hias meskipun terlihat sederhana, tetapi dalam 

prosesnya melewati pertimbangan penuh perenungan (tafakur), sehingga lahir karya seni 

ragam hias yang toleran, modern pada zamannya dan selalu berubah. Stilasi ragam hias ini 

kualitas estetiknya memang belum menonjol, apabila dibandingkan dengan konsep seni yang 

diusung oleh sufi, tentu belum menyentuh kualitas seni sebagai media transendensi. Tetapi 

sebagai langkah awal seni ragam hias ini telah menciptakan langgam baru, yang Islam yang 

berbeda dengan Hindu.       

 Secara hukum, Islam dituntut untuk berkata tidak pada semua warisan 

kepercayaan animisme-dinamisme dan Hindu, karena akan dianggap musyrik secara aqidah. 

Akan tetapi dalam lingkup kebudayaan, khususnya seni terlihat sikap berkesenian yang 

menarik, hal ini dapat diketahui dari peninggalan yang mereka wariskan. Adanya larangan 

menggambarkan makhluk yang bernyawa dalam Islam, seniman muslim menetralisirnya 

dengan cara stilasi, yaitu menyamarkan atau mengubah bentuk nyata realis menjadi bentuk 

dekoratif ragam hias yang kaya, dengan mengadopsi seni Indonesia Hindu yang disesuaikan 

(singkretis) dengan memilih simbol-simbol terbaik (eklektik) dari arus budaya kuat waktu itu 

(Hindu/Budha). Tentu saja bentuknya berbeda dengan simbol ikonografi Hindu sekaligus 

mereduksi maknanya. Bisa jadi seniman muslim terinspirasi dengan konsep penciptaan 

ikonografi candi Hindu Jawa, yaitu “apa saja yang mempunyai persamaan sifat dianggap 

sama pula dalam hakikatnya” atau “apa saja boleh, waton podho”. 

Fakta demikian menunjukkan bahwa perkembangan seni ragam hias, sejak prasejarah 

sampai zaman Islam terjalin hubungan dan kontinyuitas yang tidak dapat dipisahkan. Secara 

visual ekspresi keislaman, bentuknya mengalami sinkretisme, dan berjalan secara evolutif, 

artinya yang lama bercampur dengan yang baru, sekalipun rezim kekuasaan politik berubah 
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dari kekuasaan Hindu-Budha berganti ke Islam. Transformasi gaya ragam hias tersebut 

menunjukkan terjadinya singkretisme budaya (bukan singkretisme agama). 

Fungsi seni adalah menghubungkan antara manusia dengan Tuhan. Sementara itu 

keindahan yang tengah ramai dibicarakan sejak renesan sampai kekinian, bagi seniman 

Muslim apapun bentuk, isi dan wujudnya harus mampu membangkitkan rasa atau intuisi. 

Hanya dengan intuisi keindahan sejati dapat ditangkap, dihadirkan dari tangan seniman untuk 

dinikmati. Inilah tantangan ke depan bagi seniman Muslim untuk tidak canggung lagi 

melangkah diantara belantara rasionalisme formalistik seni modern Eropa. Bagaimana 

menempatkan pengalaman religius, untuk disajikan dalam bentuk rupa dalam genggaman 

waktu yang abadi, yaitu waktu yang tidak kenal masa lalu, masa kini dan masa depan. 

Sebagaimana al-Qur`an karya seni Islami seharusnya `purba sekaligus futuristik`.   

Prototype redesain, dan contoh gambar yang dihadirkan disini, diharapkan dapat 

menjadi stimulant untuk memunculkan desain-desain ragam hias baru yang menjadi trend 

desain spesial produk `high end craft`. Desain dalam buku ini dapat langsung dicontoh untuk 

dijadikan gambar kerja disesuaikan dengan media yang dipilih, seperti keramik, ukir kayu, 

tekstil, bordier, lukisan, ukir logam, perhiasan dan lain-lain. Penyediaan rancangan trend 

desain dalam penelitian ini mengacu pada empat gaya desain yang tampaknya selalu muncul 

kembali dalam dunia desain dan fashion dalam industri kreatif.  

Kiranya penelitian sederhana ini dapat memberi pemahaman agar khalayak dapat 

melihat secara lebih bijaksana mana batasan kesenian ekspresi keislaman (religius) murni dan 

mana kesenian yang tumbuh ketika agama (Islam) dan kebudayaannya sedang berkembang 

serta kesenian sekular yang tidak ada kaitannya dengan agama. 
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